BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan terkait
dengan pelaksanaan tahfidz bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di
SLB Insan Mulia Payakumbuh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Perencanaan Tahfidz bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB
Insan Mulia Payakumbuh
Program tahfidz di SLB Insan Mulia Payakumbuh dirancang dengan
fokus pada pengenalan huruf hijaiyah dan hafalan surat juz 30, yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa tuna grahita. Metode pengajaran
yang digunakan, seperti talagqi dan takrir, terbukti efektif dalam membantu
siswa menghafal dan memahami ayat Al-Qur’an. Meskipun alokasi waktu
kegiatan adalah 2 jam sekali seminggu, variasi aktivitas yang diterapkan
guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tahfidz bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB
Insan Mulia Payakumbuh
Kegiatan tahfidz dilaksanakan dengan struktur yang jelas, mencakup
pembukaan, intti dan penutup. Interaksi positif antara guru dan siswa, serta
penggunaan bahasa yang sederhana dan ramah, menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Siswa menunjukkan respon yang antusias dan
partisipatif, dengan peningkatan kemampuan hafalan yang signifikan, yang

juga diakui oleh orang tua mereka.
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3. Evaluasi Tahfidz bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB
Insan Mulia Payakumbuh

Proses pembebelajaran tahfidz dinilai sangat efektif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa tuna grahita. Hasil pembelajaran menunjukkan
pencapaian yang baik dalam hafalan dan perubahan perilaku positif, seperti
peningkatan disiplin dan minat terhadap kegiatan keagamaan. Program ini
relevan dengan visi sekolah untuk membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan relegius, serta didukung oleh pihak sekolah dan Kementrian

Agama untuk keberlanjutannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, tentang
pelaksanaan tahfidz bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Insan

Mulia Payakumbuh, maka terdapat hal-hal yang bisa penulis sampaikan

sebagai saran:

1. Untuk Sekolah, yaitu disarankan agar sekolah mengembangkan dan
menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus untuk program
tahfidz guna memastikan konsistensi dan efesiensi dalam pelaksanaanya.
Selain itu, meningkatkan frekuensi sesi tahfidz menjadi 2-3 kali seminggu
dengan durasi yang lebih singkat dapat membantu siswa lebih fokus dan
mengurangi kejenuhan. Penyediaan media pembelajaran yang lebih
bervariasi dan interaktif juga perlu dipertimbangkan untuk mendukung

proses belajar siswa tuna grahita.
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2. Untuk Guru Tahfidz, yaitu disarankan untuk terus berinovasi dalam metode
pengajaran dengan mengintegrasikan lebih banyak variasi, seperti
nyanyian, permainan edukatif, dan cerita yang relevan. Pendekatan
individual dalam bimbingan hafalan juga harus dipertahankan dan
diperkuat, mengingat perbedaan kemampuan siswa, agar setiap siswa dapat
belajar dengan cara yang paling sesuai untuk mereka.

3. Untuk Orang Tua Siswa, yaiitu orang tua disarankan untuk memberikan
dukungan yang lebih aktif di rumah dengan membantu anak mengulang
hafalan dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Komunikasi
yang lebih intensif dengan guru dan sekolah juga penting untuk memantau
perkembangan anak dan mencari solusi bersama jika ada kendala dalam
proses belajar.

4. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan melakukan atau mengkaji penelitian
yang sama, diharapkan mampu menyempurnakan penelitian dan
mengembangkan kajian penelitian baik dari segi penulisan maupun

kelengkapan data penelitian.
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